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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam komunikasinya dengan masyarakat, pemerintah Indonesia melontarkan banyak istilah; bersih
lingkungan, bersih manusiawi dan berwibawa, sertatahap tinggal landas. I stilah-istilah tersebut disebar
luaskan lewat media massa dan kemudian sampai pada masyarakat. Di lain pihak, masyarakat sebagai
komunikan, merupakan khalayak yang tak terhingga jumlahnya. Merekaterdiri atas berbagai lapisan; usia,
sosial, ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya. Letak atau jarak komunikan ini dari sumber juga tidak
sama, ada yang jauh, ada yang dekat; ada yang dekat dengan media massa, ada pula yang tidak. Dengan
keadaan tersebut, timbullah dugaan adanya |apisan masyarakat yang tidak mengerti istilah-istilah yang
dilontarkan pemerintah tadi. Mungkin pulaterjadi perbedaan pengertian, maksudnya masyarakat yang satu
mengartikan demikian, tapi masyarakat yang lain memiliki pengertian berbeda; padahal istilahnya sama.
Emery dkk. menyatakan bahwa peristiwa disal ahartikannya pesan oleh penerima merupakan saat terjadinya
semantic noise. Dengan pedoman ini kemudian dilakukan penelitian terhadap pemahaman responden
tentang istilah sadar wisata dan pengawasan melekat. Penelitian dilakukan dengan sampel besar 177 orang
untuk mencari sebanyak mungkin pengertian sadar wisata dan pengawasan melekat menurut masyarakat.
Setelah itu dilakukan penelitian secara kualitatif untuk mengetahui faktor-faktor di balik pemahaman
seseorang mengenai kedua istilah tadi. Hasil penelitian menunjukkan, masyarakat memang pernah
mendengar/membaca tentang sadar wisata dan pengawasan melekat, tapi tidak semua mengetahui
maknanya. Selain itu memang ada perbedaan pemahaman antara satu orang dengan orang lainnya mengenal
keduaistilah tersebut. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor, yaitu sikap terhadap pesan dan sumber
pesan, keterkaitan dengan permasalahan dan pengetahuan. Selain itu banyak pulayang menyatakan tidak
tahu pengertian kedua istilah tadi karena merasa tidak memiliki kepentingan dengan keduanya.
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